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Abstrak

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pengaruh biaya
variabel dan biaya tetap terhadap penentuan harga jual pada UMKM Roti di
Kecamatan Bone-Bone Kabupaten Luwu Utara. Dalam penelian ini analisis data
yang dipergunakan adalah analisis data kuantitatif dan penelitian ini menggunakan
data sekunder, dengan menggunakan perhitungan yaitu dengan analisis regresi
linear berganda. Dari hasil analisis regresi diperoleh biaya variabel dan biaya tetap
berpengaruh signifikan terhadap harga jual. Sebaiknya dalam pencatatan dan
perhitungan biaya variabel dan biaya tetap perlu diperhatikandan diperhitungkan
dengan rinci karena biaya mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam penentuan
harga jual.

Kata kunci: Biaya Variabel, Biaya Tetap, Harga Jual.

Abstract

The purpose of this study was to determine the extent of the influence of variable
costs and fixed costs on determining the selling price of MSME bread in Bone-Bone
District, North Luwu Regency. In this research, the data analysis used is
quantitative data analysis and this study uses secondary data, using calculations,
namely multiple linear regression analysis. From the results of the regression
analysis obtained variable costs and fixed costs have a significant effect on the
selling price. We recommend that the recording and calculation of variable costs
and fixed costs need to be considered and calculated in detail because costs have a
very large influence in determining the selling price.

Keywords: Variable Cost, Fixed Cost, Selling Price.

PENDAHULUAN

Setiap perusahan menjalankan bahkan diharapkan dapat meningkatkan

usahanya dengan tujuan yaitu untuk
mendapatkan keuntungan yang dapat
digunakan demi perkembangan suatu
perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan
diharapkan dapat mampu bersaing
dengan pesaingnya baik dari sisi produk,
pelayanan, fitur dan lain sebagainya,
sehingga bisa mempertahankan pasarnya

cakupan pasarnya. Di era perdagangan
bebas seperti sekarang ini, perusahaan
bukan hanya mengalami persaingan dari
perusahaan lokal saja tetapi juga dari
perusahaan asing yang beroperasi baik
dari perusahaan lokal maupun dari luar
negeri. Untuk menghadapi persaingan
ini, maka suatu perusahaan bersaing



dalam meningkatkan keunggulan
kompetitifnya. Salah satu aspek yang
ditingkatkan oleh perusahan-perusahaan
yang adalah dengan menekan biaya
produksi serendah mungkin dengan tetap
mempertahankan tingkat harga jual serta
volume penjualannya.

Pengembangan Usaha Mikro
Kecil dan Menengah di Indonesia sering
dianggap  secara tidak  langsung
sebagaistrategiuntuk menciptakan
kesempatan  kerja, kebijakan anti
kemiskinan, dan strategi  sebagai
redistribusi pendapatan. Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) dari
waktu ke waktu menghadapi
perkembangan yang begitupesat. Para
pelaku bisnisnya menghasilkan jenis
produk yang beragam. Usaha mikro kecil
dan  menengah  merupakan salah
satu inovasi yangpenting untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi di
tengah-tengah masyarakat dalam
mencapai kesejahteraan hidup yang
layak. Usaha mikro kecil menengah
menjadi salah satu
penunjangperekonomianindonesia yang
menopang pertumbuhan perekonomian
masyarakat dengan mempunyai banyak
peran dalam mengurangi pengangguran,
serta meningkatkan pendapatan
masyarakat sehingga dapat mandiri
dalam menopang ekonominya. Pelaku
UMKM harus mampu berkembang dan
bertahan  seiring dengan ketatnya
persaingan usaha. Kemandirian
masyarakat seperti para pelaku bisnis
Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) diinginkan dapat mengurangi
angka pengangguran jika meilihat fakta
lapangan pekerjaan yang semakin
terbatas dengan jumlah tenaga kerja yang
belum terserap dan terus bertambah.

Undang-undang Nomor 20 Tahun
2008 Tentang Usaha Kecil, Mikro dan
Menengah (UMKM), dijelaskan tentang
pengertian Usaha Mikro Kecil dan
Menengah atau UMKM dan kriterianya
yaitu Usaha Mikro merupakan usaha

produktif hak orang perorangan dan
badan usaha perorangan yang memenuhi
kriteria usaha mikro sebagaimana yang
pernah diatur dalam Undang-Undang.
Usaha Kecil merupakan usaha ekonomi
produktif yang telah berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan,
ataupun badan wusaha yang bukan
merupakan anak perusahaan ataupun
bukan cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai atau menjadi bagian baik
langsung maupun tidak langsung dari
usaha menengah ataupun usaha besar
yang dapat memenuhi usaha kecil
sebagaimana yang dimaksud dalam
Undang-Undang ini. Sedangkan Usaha
Menengah merupakan suatu usaha
ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perorangan
ataupun badan usaha yang tidak
merupakan anak perusahaan ataupun
cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai atau yang menjadi bagian baik
langsung maupun tidak langsung dengan
usaha kecil atau besar dengan jumlah
kekayaan bersih atau hasil penjualan
tahunan sebagai mana diatur dalam
Undang-Undang ini.

Biaya variabel merupakan biaya
yang jumlah totalnya berubah-ubah
secara proporsional dengan perubahan
volume produksinya, semakin besar
volume produksi maka semakin besar
pula jumlah total biaya variabelnya. Jika
produksi dihentikan maka biayanya juga
tidak akan ada lagi. Sedangkan biaya
variabel per satuan tidak dipengaruhi
oleh perubahan volume kegiatan, jadi
biaya satuan konstan. Contohnya
daribiaya variabel yaitu biaya bahan
baku, biaya tenaga kerja langsung dan
biaya overhead pabrik (Supriyono,
2000)

Biaya tetap merupakan biaya yang
relatif tidak berubah meskipun terjadi
perubahan volume produksi dalam batas
tertentu.  Jika  volume  produksi
meningkat, maka biaya tidak akan
berubah.  Jika  volume  produksi



berkurang, biaya jenis ini juga tidak akan
berubah jumlahnya. Semakin tinggi
volume kegiatan semakin rendah biaya
satuan, semakin rendah volume kegiatan
semakin tinggi biaya satuan. Yang
termasuk biaya tetap adalah biaya sewa
bangunan, gaji pegawai, asuransi, pajak,
sebagian biaya overheadpabrik, separuh
biaya pemasaran, serta biaya administrasi
dan umum (Mulyadi, 2005)

Permasalahan yang sering
dihadapi oleh pelaku bisnis yaitu tentang
penentuan harga jual produk. Penentuan
harga jual produk merupakan suatu
keputusan terpenting bagi manajemen
bukan  hanya berkenaan dengan
kebijakan dibidang pemasaran dan
keuangan saja, melainkan juga mengenai
seluruh aspek kegiatan perusahaan,
karena berkaitan dengan pendapatan dan
laba perusahaan. Harga jual produk harus
dapat menutup segala biaya yang
dikeluarkan dan mendapat laba yang
diinginkan.

(Hilton, 2008) seorang pelaku
bisnis harus dapat mengamati harga jual,
keinginan konsumen, keadaan pasar,
competitor, biaya produksi, waktu,
peraturan perundangan, aspek politik dan
imej perusahaan. Di satu sisi penentuan
harga juga akan mampu mempengaruhi
jumlah permintaan akan produk, jika
harga jual produk terlalu mahal maka
akan dapat menyebabkan penurunan
permintaan, sedangkan bila perusahaan
mengikuti perang harga maka akan
membuat mereka menurunkan harga dan
margin keuntungan yang didapatkan
dapat menjadi terlalu rendah sehingga
bisa berdampak pada kemampuan suatu
perusahaan untuk bertahan dan tetap
selamat pada persaingan yang ketat.

Semakin ketatnya persaingan pada
produk yang dihasilkan oleh usaha home
industry, maka seharusnya dalam
menetapkan harga jual produknya, maka
pengusaha harus dapat menghitung biaya
variabel dan biaya tetap, sehingga dengan
begitu dalam memastikan harga jual
produk dapat lebih akurat. Dalam hal ini

yang sudah dialami oleh para pengusaha
khususnya pada penjualan produk seperti
usaha pembuatan roti. Persoalan seperti
kenaikan harga bahan pokok produk
dipasaran yang dapat mengakibatkan
ikutnya kenaikan harga jual roti itu
sendiri.

Roti adalah salah satu bentuk
makanan pokok yang sangat disukai dan
diminati oleh masyarakat Indonesia. Roti
kini sudah dikenal sebagai makanan
sehari-hari terutama bagi masyarakat
umum. Hal ini dapat dibuktikan dengan
semakin banyak industri roti baik dalam
skala rumah tangga maupun industri
menengah (Kusmiati, 2005).

Industri makanan dan minuman
adalah cara untuk  meningkatkan
pertumbuhan bagi ekonomi karena dapat
mampu memberikan kontribusi yang
besar atas penyerapan tenaga kerja. PDB
nasional, dan nilai ekspor. Menurut
Achmad Sigit Dwiwahjono, PIt yang
menjabat sebagai dirjen Industri Agro
kementrian perindustrian (Bisnis.com,
2018), industri makanan dan minuman
mempunyai potensi pertumbuhan yang
begitu besar karena didukung oleh
permintaan domestic yang begitu besar
dan sumber daya alamnya yang
berlimpah.  Industri makanan dan
minuman di Indonesia bukan hanya
dikonsumsi oleh suatu perusahaan besar
saja, hamun juga terdapat banyak
UMKM yang turut dalam berkecimpung
dalam industri ini.

Salah satu industri makanan
yang berkembang sangat pesat vyaitu
industri bakery. Menurut (Subagjo, 2007)
dalam bukunya yang berjudul
“PastryCrash Crours” yang dimaksud
dengan bakery adalah bagian yang
bertanggung jawab dalam pembuatan
berbagai macam jenis roti dan produk-
produk lainnya yang disajikan setelah di
oven atau baking. Dengan demikian,
yang  dimaksud industri  bakery
merupakan suatu perusahaan Yyang
menjual produk bakery atau bisa disebut



dengan roti, tetapi tidak hanya satu
macam roti saja.

Produk roti  Kini  semakin
digemari  oleh  semua  kalangan
masyarakat. Jika dulu  masyarakat
Indonesia lebih memilih untuk sarapan
pagi dengan nasi atau bubur, Kini rotipun
menjadi  pilihan  mereka  untuk
dikonsumsi di pagi hari.

Salah satu kota yang memiliki

potensi dalam bisnis roti adalah
Kecamatan Bone-Bone Kabupaten Luwu
Utara. Tingginya jumlah penduduk di
Kecamatan Bone-Bone Kabupaten Luwu
Utara serta tingginya tingkat konsumtif
masyarakat merupakan peluang yang
baik dalam menjalankan bisnis roti di
Kecmatan Bone-Bone. Roti jenis bakery
merupakan roti yang populer di
Kecamatan Bone-Bone Kabupaten Luwu
Utara kini roti sudah menjadi makanan
yang sangat digemari di Kecamatan
Bone-Bone Kabupaten Luwu Utara
usaha roti saat ini terus menjamur.
Perkembangan bisnis roti bakery saat ini
sangatlah pesat, hal ini tentunya
sangatlah menarik minat dan pangsa
pasar yang menggiurkan.
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian
dengan  judul  “Pengaruh Biaya
Variabel dan Biaya Tetap Terhadap
Penentuan Harga Jual Pada Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
Roti Di Kecamatan Bone-Bone
Kabupaten Luwu Utara”.

Berdasarkaan uraian dari latar
belakang di atas penulis dapat
merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Apakah biaya variabel berpengaruh
terhadap penentuan harga jual pada
UMKM Roti Di Kecamatan Bone-
Bone Kabupaten Luwu Utara?

2. Apakah biaya tetap berpengaruh
terhadap penentuan harga jual pada
UMKM Roti Di Kecamatan Bone-
Bone Kabupaten Luwu Utara?

Kerangka Konseptual

Biaya Variabel
)
Harga Jual
s}
Biaya Tetap
(X3

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Hipotesis Penelitian

1. Diduga bahwa biaya variabel
berpengaruh terhadap penentuan
harga jual pada UMKM Roti Di
Kecamatan Bone-Bone Kabupaten
Luwu Utara.

2. Diduga bahwa biaya tetap
berpengaruh terhadap penentuan
harga jual pada UMKM Roti Di
Kecamatan Bone-Bone Kabupaten
Luwu Utara.

METODE PENELITIAN

Variabel bebas (Independen)

Variabel bebas adalah variabel pancingan
atau variabel yang memenuhi variabel
lainnya yang biasa di catat dengan simbol
X. Variabel bebas pada penelitian ini
yaitu biaya varoabel dan biaya tetap

Variabel terikat (dependen)
Variabel terikat adalah variabel yang
memberi respon jika di hubungkan
dengan variabel bebas serta di catat
dengan simbol Y. Variabel terikat pada
penelitian ini yaitu harga jual.

Populasi dan Sampel
1. Populasi
(Usman, 2006) menyatakan
bahwa populasi dalam setiap
penelitian harus disebutkan secara
tersurat yaitu yang berkenaan
dengan besarnya anggota populasi



serta wilayah penelitian yang
disebutkan secara tersurat yaitu
berkenaan  dengan  besarnya
anggota populasi serta wilayah
penelitian yang telah dicakup.

Adapun jumlah populasi
dalam penelitian ini yaitu seluruh
UMKM Roti yang berada di
wilayah Kecamatan Bone-Bone
Kabupaten Luwu Utara sebanyak 6
unit antara lain: Usaha Tija Di
Desa Patoloan Kecamatan Bone-
Bone, Usaha Monalisa Di Desa
Patoloan Kecamatan Bone-Bone,
Restu Ibu Di Desa Patoloan
Kecamatan Bone-Bone, Panda Di
Desa Batong Tongka Kecamatan
Bone-Bone, Windi BakeryDi Desa
Bone-Bone Kecamatan Bone-
Bone dan Sakinah Bakery Di Desa
Bone-Bone Kecamatan Bone-
Bone.
Sampel

Sampel merupakan bagian
dari populasi (sebagian atau wakil
populasi yang diteliti). Sampel
dalam penelitian adalah sebagian
dari populasi yang diambil sebagai
sumber data dan dapat
menggatikan seluruh  populasi.
Adapun  mengenai  penentuan
jumlah yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan
metode  sensus  berdasarkan
ketentuan yang telah dikemukakan
oleh (Sugiyono, 2002), yang telah
menyatakan bahwa “sampling
jenuh adalah tekhnik penentuan
sampel bila semua anggota
populasi ~ digunakan  sebagai
sampel, adapun istilah lain dari
sampel jenuh adalah sensus.

Metode penentuan sampel
yang dipakai dalam penelitian ini
yaitu metode sampel jenuh.
Metode sampel jenuh adalah
tekhnik penentuan sampel bila
|semua anggota populasi
digunakan menjadi sampel.

Penyajian Data Variabel
Berikut merupakan perhitungan data
Biaya Variabel dan Biaya Tetap selama 5
(lima) tahun berturut-turut yaitu dari
tahun 2016-2020 dalam skala periode
pertahun yang diperoleh dari laporan
keuangan UMKM Roti di Kecamatan
Bone-Bone Kabupaten Luwu Utara.
Regresi Linear Berganda

Tabel 4.5

Coefficients®

Stand
Unstandar ardize
dized d
Coefficient Coeffi
S cients
Std. Sig
Model B Error Beta t
1 (Con 867 1115 g7 44
stant) 162 098. 8 7
.00 602
2
Biay 1.2 .003 .968 360 .00
a 57 64 0
Varia 4
bel
Biay 1.1 .068 .044 16. .00
a 24 506 O
Tetap

Tabel di atas menunjukkan
perhitungan regresi, nilai konstantayang
diperoleh adalah 867162,002, koefisien
regresi biaya variabel sebesar 1,257 dan
koefisien biaya tetap sebesar 1,124.
Sehingga persamaan regresi yang
diperoleh adalah sebagai berikut:

Y = 867162,002+ 1,257 X1+ 1,124 X+
e
Keterangan:

Y = Penentuan Harga Jual

X1 = Biaya Variabel

X, = Biaya Tetap
Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan
sebagai berikut:

1. Konstanta  sebesar 867162,002
menyatakan bahwa jika nilai biaya
variabel dan biaya tetap bernilai 0,



maka penentuan harga jual sebesar
867162,002 rupiah.

2. Koefisien regresi biaya variabel
sebesar 1,257 menyatakan bahwa
setiap peningkatan biaya variabel
sebesar 1lrupiah setiap tahunnya
akanmeningkatkanharga jual sebesar
1,257 rupiah. Tanda (+) positif
menunjukkan adanya hubungan yang
sebanding/searah  antara biaya
variabel dengan harga jual yang
berarti dalam rangka meningkatkan
harga  jual ditentukan  oleh
tingginyabiaya variabel.

3. Koefisien regresi biaya tetap sebesar

1,124 menyatakan bahwa setiap
peningkatan biaya tetap sebesar
lrupiah setiap tahunnya

akanmeningkatkanharga jual sebesar
1,124 rupiah. Tanda (+) positif
menunjukkan adanya hubungan yang
sebanding/searah antara biaya tetap
dengan harga jual yang berarti dalam
rangka meningkatkan harga jual
ditentukan oleh tingginyabiaya tetap.
Uji Signifikan Parameter Individual /
Uji Parsial (Uji statistik t)

Tabel 4.6
Coefficients®
Stand
ardiz
ed
Unstandardiz Coeff
ed icient
Coefficients S
Std. Sig
Model B Error Beta t .
1 (Con 8671 1115 778 .44
stant 62.00 098.6 7
) 2 02
Biay 1.257 .003 .968 360. .00
a 644 0
Vari
abel
Biay 1.124 .068 .044 16.5 .00
a 06 0
Teta
p

Berdasarkan tabel diatas nilai
koefisien uji t dan probabilitas dapat
disimpulkan sebagai berikut;

Untuk mencari t-tabel maka digunakan

rumus:

t-tabel=t (/2 ;n-k-1)
=1(0,025;20-2-1)

=1(0,025; 17)

t=2,110

1. Berdasarkan hasil analisis regresi
biaya variabel diperoleh nilai t-hitung
sebesar 360,644 > 2,110 t-tabel maka
H1 diterima pada tingkat signifikansi
0,001< 0,05 sehingga kesimpulannya
berdasarkan uji t variabel biaya
variabel mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap penentuan harga
jual pada UMKM roti di Kecamatan
Bone-Bone Kabupaten Luwu Utara

2. Berdasarkan hasil analisis regresi
biaya tetap diperoleh nilai t-hitung
sebesar 16,506> 2,110 t-tabel maka
H2 diterima pada tingkat signifikansi
0,001< 0,05 sehingga kesimpulannya
berdasarkan uji t variabel biaya tetap
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap penentuan harga jual pada
UMKM roti di Kecamatan Bone-
Bone Kabupaten Luwu Utara.

Koefisien determinasi (R?)

Tabel 4.7
Model Summary®

Durbin
R Adjuste Std. Error -
Mo Squa dR of the Watso
del R re  Square Estimate n
1 1.00 1.000 1.000 1911697.84 2.825

0 000

a. Predictors: (Constant), Biaya Tetap, Biaya

Variabel

b. Dependent Variable: Penentuan Harga Jual

Berdasarkan tabel diatas dapat
dilihat nilai  koefisien determinasi
Adjusted R Square (R? sebesar 1,000
menunjukan bahwa kemampuan variabel
independen vyaitu biaya variabel dan
biaya tetapmenjelaskan variabel
dependen  yaitu penentuan  harga
jualadalah sebesar 100%. Sehingga dapat



disimpulkan bahwa penentuan harga jual
dipengaruhi oleh biaya variabel dan biaya
tetap sebesar 100%.

Pembahasan Hasil Penelitian
Hasil  pengujian  hipotesis  dalam
penelitian ini dapat dilihat pada
pembahasan berikut:

Pengaruh Biaya Variabel terhadap
Penentuan Harga Jual pada
UMKM Roti di Kecamatan Bone-
Bone Kabupaten Luwu Utara.
Berdasarkan hipotesis pertama
(H1) dari hasil regresi dapat diketahui
bahwa koefisien regresi sebesar 1,257
menunjukkan besarnya input biaya
variabelterhadap penentuan harga jual
pada UMKM rotidi Kecamatan Bone-
Bone Kabupaten Luwu Utara
yangartinya kenaikan biaya variabel
setiap 1 rupiah denganmengasumsikan
input lain (biaya tetap) konstan, akan
meningkatkanpenentuan  harga  jual
sebesar 125,7%. Nilai probabilitas
sebesar 0,001 lebih kecil dari taraf
signifikansi yang telah ditentukan yaitu
0,05 (0,001 < 0,05) dengan kata lain
biaya variabel berpengaruh signifikan
terhadap penentuan harga jual yang
berarti Hi diterima dan Ho ditolak.
Pengaruh Biaya Tetap terhadap
Penentuan Harga Jual pada
UMKM Roti di Kecamatan Bone-

Bone Kabupaten Luwu Utara
Berdasarkan hipotesis pertama
(H2) dari hasil regresi dapat diketahui
bahwa koefisien regresi sebesar 1,124
menunjukkan besarnya input biaya
tetapterhadap penentuan harga jual pada
UMKM roti di Kecamatan Bone-Bone
Kabupaten Luwu Utara yangartinya
kenaikan biaya tetap setiap 1 rupiah
denganmengasumsikan input lain (biaya
variabel) konstan, akan
meningkatkanpenentuan  harga  jual
sebesar 112,4%. Nilai probabilitas
sebesar 0,001 lebih kecil dari taraf
signifikansi yang telah ditentukan yaitu

0,05 (0,001 < 0,05) dengan kata lain
biaya tetap berpengaruh signifikan
terhadap penentuan harga jual yang
berarti H. diterima dan Ho ditolak.

Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan di
atas maka hasil penelitian dapat
disimpulkan sebagai berikut;

1. Biaya variabel berpengaruh signifikan
tehadap penentuan harga jual pada
UMKM roti di Kecamatan Bone-
Bone Kabupaten Luwu Utara.

2. Biaya tetap berpengaruh signifikan
tehadap penentuan harga jual pada
UMKM roti di Kecamatan Bone-
Bone Kabupaten Luwu Utara.
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